1.1 Latar Belakéng asa% N E
nmgl@ ualitas proses belajar me@ isa

§ pada @ar mengajar pada kelas menggunakan la (terara murid tahu

tujua%nbelajaran tersampaikan menggunakan baik. @eber

nsu: proses pembelajaran diantaranya pengajar, murid, kmw ajan, metode

faktor

engajaran, fasilitas, media digunakan pada pembelajaran dan E@'n ajar. Faktor

eselur tadi saling mempunyai satu hubungan menggunaka&‘ng lainnya. Di

an, teknologi bu:t menaikkan kualitas pen

pembelajaran. LantaramRaradigma pengajar padamélakukan proses pembelajaran

disekolah masih poly yang bersifat Konvensional dan kurang inovatif, misalnya
masihymemakai metode ceramah. Dan pada’ menaikkan' kualitas’ pendidikan
disekolah diharapkan Kkiprah dan semua pihak misalnya Kepala‘sekolah, pengajar,
orang tua murid,imurid danjkebijakan pemerintah yang mendorong kemajuan tadi.

Perkembangan IPTEK wajib lebih mendorong upaya reformasi pada
pemanfaatan output-output teknologi pada proses pembelajaran. Pengajar dituntut
supaya bisa memakai media pembelajaran sinkron menggunakan perkembangan
dan tuntutan zaman. Selain itu pengajar pula dituntut bisa buat membuatkan dan

memakai media pembelajaran yang cocok menggunakan tujuan pembelajaran



yang ingin dicapai. Pengajar diharuskan mempunyai kemampuan buat

membuatkan materi pembelaj n dari ciri dan kebutuhan Siswa.

Dalam sebuah | gtulleEerman
ajib bisaim

takan media pembe empermudah murid

a (2046:43) dijelaskan bahwa

edia pe@Jaran multimedia interaktif, menggunakan m elajak, mengajar
ItimWinteraktif dibutuhkan murid bisa otodidak pada tmt tinggal dan
' ngajanya menjadi fasilitator. Sistem pedagogi gunakan mwpemelajaran
uItimz interaktif merupakan- suatu-pola pembelajaran sw dipilih pada
& ngkﬁa untuk pola sistem pendidikan yang lebih efekti?

Penggunaan media “pada . belajar mengajar sinkron menggunakan

pendekatan y% dipakai pada kurikulum 2013 yaitu p&kata

Student Centered Lean& N_)'SW r@g@@n kebutut

maka hendaknya™modul dikembangkan sinkron merggunakan perkembangan

pembelajaran

an pembelajaran,

IPTEK. Salah satunya menggunakan memanfaatkan galat satu teknologi berupa
perangkat lunak ataupun pelaksanaan multimedia buat membarui media cetak
sebagai, media~non-cetak-berupa, media pembelajaran berbasis” multimedia
interaktif yang-sebagai Bahan-Ajar-Interaktif:

Proses pembelajaran pendidikan jasmani selama ini masih acap kali
memakai metode ceramah dan text book oriented yang telah semestinya wajib
dikurangi penggunaannya dan wajib lebih dikolaborasikan menggunakan metode

pembelajaran yang melibatkan anak didik pada pembelajaran, lantaran

menggunakan perkembangan IPTEK telah seharusnya pembelajaran memakai



media pembelajaran berbasis multimedia interaktif misalnya Video, Komputer, E-

Book, dan modul elektro digun

SENEGY

Pelajaran f ajemen pendidikan pada

sekolah. Pg ajara ah wadah yang dipa membUatkan potensi para
siswa alam@tan mobilitas dan_pula bisa mencipt )kara er anak-anak

' iIiki@sportlf dan fairplay. Aspirasi olahraga buat ikkamykesejukan

keWran dan..menciptakan insan yang Ssportify (Zulraflig Turi

. Harus
@s belajarypengajar bisa pembaruans,.dan pan keterampilan
ilitas dasar menggunakan-baik, kemampuan olahraga dan bisa komunikasikan

: terdangada olahraga misalnya nilai-nilai seper%erjas a, kejujuran,

ing meraw rnWQE/V@dan kempé@nfaatan. Bahkan

erffana (2017) mengungkapkan pada#penelitiannya penjas itu

disiplin, sc
berdasarkan
bermaksud untuk membuatkan Kkesegaran jasmani, keterampilan berpikir kritis,
kestabilan emosi, perilaku sikap, pola biologis-yang -menyehatkan, serta aspek
sosialisasi komunitas yang.bersih.

Dalamproses—belajar mengajar, tenaga pendidik-dituntut agar proses
belajar mengajarnya tidak menggunakan format tradisional, tenaga pendidik harus
beradaptasi pada Era Industri 4.0, di mana mereka perlu belajar menggunakan
atau menyisipkan pemahaman internet dan teknologi dalam proses belajar

mengajar. Perkembangan era teknologi pada saat ini diketahui sebagai revolusi

industri 4.0 telah membawa dampak besar pada perubahan tertentu dalam



pekerjaan selama periode ini. Semua kegiatan selalu berhubungan dengan

penyesuaian perkembanga pahan ini juga mempengaruhi proses

belajar mengajar dapat dilakukan
mengnaka@ ologi untuk merancang media pr ?belar mengajar.
Ke rammuru untuk mengimplementasikan perubahan an be

te hadaWnambahan tingkatan proses belajar mengajarm peni

tera@n kognitif, psikomotorik dan emosional siswa. U

yang mereka capai. Andi dalam Cendra, Gazali dan Dermawan (2019)
menemukan media proses belajar mengajar-bisa menambahan kegiatan proses
belajar,mengajar, disebabkan.-timbal balik dapat dirasakan .secara.-tangsung.
Kegunaan—media ‘pembelajaran™adalah “menjadi* sumber “pendidikan “yang
mendukung penggunaan metode pengajaran yang juga digunakan oleh guru
(Rohayati, Astra, dan Suwiwa, 2018). Cahyono, KS dan Sulaiman (2018) juga
membutuhkan gunakan media yang menarik untuk dapat menyajikan solusi dan

hasil belajar, proses pembelajaran yang realistis, dan stimulan pada semua indera

pada saat yang sama, saya jelaskan akan ditransmisikan.



Pencak Silat merupakan salah satu sumber utama dalam pendidikan

jasmani di sekolah (Agam 016) karena pembelajaran Pencak

Silat membawa bdnyak manfaat tiEkembanga ognitif, emosional dan

psikomotorik. Dik(n% pencak silat adalg dari peqinggalan budaya
bangsa perl@at, maka sangat penting untuk m@ai ma

praktek p@( silat (Suwiwa, 2016). Beladiri pencak silat a perpaduan yang

eri teori dan

asarWada beberapa jenis gerakan yang saling mensuppomnek an pada
J mlah> dan gerakan estetika (Iswana dan Siswantoyo, 2013)0

Tasarkan penelitian awal (Pendahuluan) didapatkan Wa di heberapa

metode tradisiOnaks,inefisiensi pembelajaran akan @iketahui dan siswa akan

mengetahui materi yang disajikan, ternyata sulit untuk dipelajari. Berdasarkan
observasi dan hasil wawancara dengan guru-penjas SMPN- 13 Medan; faktajlain
yang-ditemukan-,adalah -guru~belum memanfaatkan. perkembangan.-teknologi
dalam proses” “pembelajaran” dan belum-—pernah ‘mengembangkan” ‘media
pembelajaran multimedia interaktif.

Hasil wawancara dengan guru penjas SMPS Ikhwanul Muslimin

bahwasannya dalam pembelajaran penjas disekolah tersebut masih menggunakan

Metode ceramah, Diskusi, dan buku paket yang didapat dari sekolah. Fasilitas



untuk mendukung proses pembelajaran di sekolah ini dianggap oleh guru belum

ancN Et uru penjas di SMPN 5 Percut Sei

Iajaran penjas mas r@gunaka metode ceramah

Tuan didagat bamﬁ

dalamgpemb Sh dan buku paket cetak. Fasilitas disek ini juga sangat tidak

mer uku@!‘tuk proses pembelajaran.

Wntara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan gurmjas SMPN 17

edan}apat bahwa pembelajaran penjas ‘masih menggur@] bahan ajar

rupaZu paket, Lks, dan Games. Guru menyampaikan bBa bu

kukang ﬁf dimanfaatkan oleh siswa. Guru ingin menggl?n modul cetak

ataujelektronik namun tidak memiliki kemampuan yang memadai untuk membuat

setak ag?pun elektronik. 8
dldapatQhN ’almye@nya dil

kualitas pembelajagan penjas dengan memanfaatkan ~ kemajuan teknologi

paket

modul

Make kan peningkatan

komunikasi informasi dengan dilakukannya pengembangan bahan ajar berupa
media pembelajaran pencak silat untuk mempermudah’siswa memahami materi
pembelajaran serta menjadi-bahan.ajar yang membuat siswa lebih mudah” untuk
belajarsecara mandiri-

Hasil observasi informal dan wawancara di atas menunjukkan pentingnya
perancangan media proses belajar mengajar yang berbasis multimedia interaktif
dalam pembahasan pencak silat untuk membantu pembelajaran dan membantu

mencapai tujuan pembelajaran.



Maka dari itu Seiring dengan perkembangan IPTEK yang semakin banyak

digunakan didalam bidang_pendi a_memandang perlunya suatu Media

ak sila gareN/IEQ

membuat rose ajaran lebih  me

pembelajaran pep mbelajatan pencak silat dapat

bih Interaktif, mampu
menya pal@an-pesan melalui gambar dan wdeoﬁyeman atkan belajar
siswa mQﬁ instrumentalia, mampu mengembangkan ra auditif atau
pé denw siswa sehingga materi yang disampaikan lebih ah d

engerti

dalam

irek;> Jendral' Pendidikan Dasar dan Menengah, 2017:1Uing
]

‘ ngguznya siswa akan lebih dimudahkan untuk belajar secaBuandir :
I\grut Sardirman (2009), media pembelajaran dapa?mak

sebagai

teknologi berbasis PC.
Media keluaran, (4) Kombinasi teknologi cetak dan komputer pribadi. Dari
keempat jenis media tersebut, termasuk beberapa media yang dikendalikan oleh
komputer pribadi; sehingga-penggunaan media-yang imenggabungkan-teknelogi
cetak dan komputer pribadi akan lebih positif:

Secara umum, tidak sedikit buku pedoman pencak silat yang banyak
digunakan baik di publikasi umum, tetapi itu berupa gambar diam yang tidak
menjelaskan praktiknya. Siswa sekarang lebih memilih untuk mengakses semua
informasi dengan menggunakan hal-hal sederhana di smartphone dan gadget

mereka, sehingga cara lain, seperti mengembangkan media pembelajaran untuk



pemula berbasis multimedia interaktif. Penting untuk dipahami bahwa tenaga

pendidik tidaklah menjadi_sumaber*utama ajar bagi pembelajar. Meski tetap,

aga pengk dN [Ees embelajaran sangatlah penting.
g(l%lat dapat dikema i media pembelajaran

multidla® ktif. Hal ini perlu misalnya d hadirnya media

peran dan tujuan

' eIaJ@nultlmedla interaktif untuk membantu siswa jadi mandiri dan

ih mWrtl pembahasan yang diajarkan. Bagi tenaga pendmmat i proses

IaJar>engaJar multimedia " interaktif dapat dlgunakanolaku format
I
ibusian

ultimedia

Oleh karena itu, selain perkembangan IPTEK yang semakin banyak
digunakan di bidang pendidikan, Materi pembelajaran-multimedia interaktif-bias
menciptakan proses belajar mengajar menjadi--lebiht menyenangkan,-interaktif
serta’ memungkinkan,” memungkinkan peneliti“ untuk ‘mempelajari “multimedia
interaktif menyampaikan pesan dalam gambar dan video, mendorong siswa untuk
belajar dalam multimedia membantu mereka berbagi pendengaran dan telinga,

membuat materi yang disajikan lebih mudah dipahami, dan mendorong mereka

untuk belajar.



Berlandaskan permasalahan tersebut, maka peneliti ingin melaksanakan

penelitian menggunakan jud Media Pembelajaran Berbasis

tif pac§emNaE- Penc
Menengap ert &
@ ® i/
den@!& Masalah a
Wasar : i3 jagli identifikasi

Multimedia Inters ak SHat Untuk Siswa Sekolah

2. Guru masih kurang embangan teknologi untuk proses

embe@ran | 83
rinbelum p@hm‘niuamdﬁalajaran he

Interakti

pasis Multimedia

Pembatasan Masalah




1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah ini adalah : Apakah Media

ak Silat gbamNJIEdla Interakti
np(%lswa Sekolah Men@

layak digunakan untuk

Pembelajaran Pencak Silat, sehingga dapat menambah wawasan pihak sekolah

dalam mengembangkan media pembelajaran atau Bahan Ajar.
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b. Bagi Guru

Media Pembelajaran Berbasis Multimedia Interaktif

endoro urLN Ealalu mengdali kreatifitas diri dalam

e ajaran yang rele @g enarik minat siswa

n suasana kelas ygg menyenangkan. /

diharapkan dapa

encak Silat siswa akan meningkat.

UNIVERSITY
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